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Pembangunan perumahan sangat sederhana di Perumnas DV Karawaci yang berlokas di Kelurahan
Uwungjaya dan Cibodas, Kecamatan Jatiuwung, Kotamadya Dati 11 Tangerang dilaksanakan oleh Perum
Perumnas pada tahun 1992. Pembangunan perumahan sangat sederhana tersebut sebagian besar
diperuntukkan bagi relokasi permukiman kumuh Kampung Sawah, Kelurahan Tanjungduren dan
Kemanggisan Jakarta Barat. Pembangunan perumahan sangat sederhana dengan luas bangunan 21 m2 dan
luas tanah 54 m2 secara sepintas merupakan keberpihakan terhadap pemenuhan kebutuhan rumah bagi
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. Karakteristik data di lapangan menunjukkan masih
terdapat rumah sangat sederhana yang utuh (belum diubah) disingkat RSSUT dan rumah sangat sederhana
yang telah diubah (direnovasi) disingkat RSS-RV. Ditinjau dari luas bangunan, bahan bangunan dan
konstruksi didugatidak layak huni, bahkan ada kesan memindahkan permukiman kumuh baru dan tidak
manusiawi dan tidak memenuhi persyaratan lingkungan baik sosial, fisik maupun kesehatan.

Tujuan pertama penelitian ini adalah mencari hubungan antara aspek sosial ekonomi, aspek fisik dan aspek
kesehatan/sanitasi lingkungan perumahan sangat sederhana dengan kesehatan penghuninya. Tujuan
penelitian yang kedua untuk memperoleh gambaran bangunan tipe berapakah rumah sangat sederhana yang
memperhatikan aspek sosial ekonomi, aspek fisik, aspek sanitasi lingkungan dan aspek kesehatan penghuni.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pihakpihak terkait dalam merumuskan kebijaksanaan
dan melaksanakan pembangunan perumahan yang berwawasan lingkungan.

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kondisi kesehatan antara penghuni rumah sangat sederhana yang masih utuh (RSS-
UT) dengan penghuni rumah sangat sederhanatelah direnovasi (RSS-RV).

2. Terdapat hubungan antara kondisi sosial ekonomi penghuni rumah sangat sederhana dan kesehatan
penghuninya.

3. Terdapat hubungan antara kondisi fisik rumah sangat sederhana dan kesehatan penghuninya.

4. Terdapat hubungan antara kondisi kesehatan/sanitasi lingkungan rumah sangat sederhana dan kesehatan
penghuninya.

Penelitian yang dilakukan adalah ekspos faktor korelasi, dengan pengumpulan data primer dari 120 kepala
keluarga penghuni rumah sangat sederhana sebagai responden, data sekunder, dan observasi langsung.

Responden ditentukan secara acak sederhana untuk memperoleh jumlah yang sama, karakteristik data rumah
meliputi rumah sangat sederhana yang masih utuh (RSS-UT) berjumlah 518 unit dan rumah sangat
sederhana yang telah direnovasi (RSS-RV) 675 unit, total 1193 unit RSS.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=76045&lokasi=lokal

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji analisis statistik non parametrik menggunakan rumus X2
(chi sguare) untuk menentukan adanya hubungan antar variabel yang diteliti. Uji koefisien kontinjensi untuk
mengetahui dergjat hubungan antar variabel.

Hasil penelitian

1. Antara penghuni rumah sangat sederhana yang masih utuh (RSS-UT) dan rumah sederhana yang telah
direnovas (RSS-RV) terdapat perbedaan kesehatan menurut tingkat kesehatan penghuni, jenis penyakit dan
pemanfaatan pelayanan kesehatan. Tingkat kesehatan penghuni rumah sederhana yang telah direnovasi
(RSS-RV) lebih baik dibandingkan dengan penghuni rumah sangat sederhana yang masih utuh (RSS-UT).
2. Kondisi sosial ekonomi penghuni rumah sangat sederhana berpengaruh terhadap kesehatan penghuni.
Analisis hubungan antara jumlah anggota keluarga (kepadatan hunian), pendidikan, dan pendapatan dengan
kesehatan penghuni menunjukkan duatabulasi silang pada dergjat hubungan yang kuat dan enam tabulasi
silang pada hubungan yang cukup kuat. Tujuh diantaranya mempunyai nilai kontinjensi di atas nilai tengah
koefisien kontinjensi maksimum dan satu dengan nilai kontinjensi di bawah nilai tengah kontinjensi
maksimum.

3. Kondisi fisik rumah sangat sederhana berpengaruh terhadap kesehatan penghuninya. Rumah sangat
sederhanatipe RSS-21 m2 dengan jumlah penghuni rata-rata 6 orang untuk satu rumah menyebabkan
kesehatan menurun. Analisis hubungan antara luas bangunan rumah, kondisi ventilasi udara, kondisi
kenyamanan hawa, kondisi sinar matahari, jumlah kamar tidur, dan tats letak kerapatan mempunyai
hubungan dengan kesehatan penghuninya, Hubungan tersebut pada dergjat cukup kuat terdapat limanilai
kontinjens di atas nilai tengah kontinjensi maksimum sedangkan tujuh di bawah nilai tengah koefisien
kontinjensi maksimum.

4. Sanitasi lingkungan perumahan sangat sederhana mempengaruhi terhadap kesehatan penghuni. Analisis
hubungan antara pembuangan air limbah, pembuangan limbah padatlsampah, kondisi kebersihan halaman
dan lingkungan dengan kesehatan penghuni secara keseluruhan mempunyal dergjat hubungan yang cukup
kuat berarti mempunyai hubungan yang bermakna. Pada dergjat hubungan yang cukup kuat, lima hubungan
dengan nilal kontinjensi di bawah nilai kontinjensi maksimum dan satu di atas nilai tengah kontinjens
maksimum.

Kesimpulannya bahwa tingkat kesehatan penghuni rumah sederhana yang telah direnovas (RSS-RV) lebih
baik dibandingkan dengan penghuni rumah sangat sederhana yang masih utuh (RSS-UT). Terdapat
hubungan antara perumahan sangat sederhana dengan kesehatan penghuninya.
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<hr><i>The Relationship Between Very Low Cost Housing And The Health Of Its Inhabitant (A Case
Study of the Very Low Cost Housing Environment in Tangerang Municipality)ln 1992 Perum Perumnas
(The National Urban Development Corporation) implemented the very low cost housing development at
Uwungjaya and Cibodas, Jatiuwung, Tangerang Municipality. This development is mostly meant for
relocation of the shanty settlement of Kampung Sawah Tanjungduren and Kemanggisan in West Jakarta. At
first glance, the development of the very low cost housing of 54 square meters plot of land , 21 square
meters out of which is allocated for housing, seems to take side to the people with lower income. There are



some original very low cost housing and renovated houses. Based on the width of the building, the material
used and construction, the houses can be considered improper to stay, even it appears to move the new
shanty town and it is not human and unable to create a good and healthy environment.

Thefirst purpose of this research isto find associations between the social economic aspect, physical aspect,
sanitation and environmental health aspect of the very low cost housing and the health of its inhabitant. The
second purpose isto get an answer to the question of what type of the very low cost housing which really
observed the environmental aspects. The findings of this research are expected to become an input to the
related institutions and policy makers in formulating policy and implementing the housing development that
has great concern towards environmental aspects.

The hypothesis are as follows :

1. There are differences between the health condition of inhabitants of

2. Thereis arelationship between the social economic condition of the very low cost housing and the health
of its inhabitant.

3. Thereis arelationship between the physical condition of the very low cost housing and the health of its
inhabitant.

4. There is arelationship between the sanitary condition of the very" low cost housing and the health of its
inhabitant.

The methodology of this research is expost facto correlation by collecting primary data from 120
respondents namely inhabitants of the very low cost housing, secondary data, and direct observation in the
area. The respondents were taken by simple random sampling . The characteristic data of the houses are 518
units of the original very low cost houses and 675 units of similar type but already renovated ; the total
number is 1193 units of very low cost houses.

Data analysis was carried out by non parametric statistical analysis examination, and formula X2 (chi
square) was used to determine whether or not there is correlation among variables to be examined. The
contingency coeficient test was used to know the degree of relationship among variables.

The findings of thisresearch include :

1. Between the original very low cost housing inhabitant and the renovated very low cost housing inhabitant,
there were health differences by the health level of itsinhabitant, deseases and the usage of the health
services. The health level of the renovated housing inhabitant was much better in comparison to the original
housing inhabitant.

2. The socia economic conditions of the very low cost housing have influence upon the health of its
inhabitants. The relationship analysis between the housing density, education, income and the health of its
inhabitants have two cross tables of relationship at the strong level and six tables at the dightly less strong
level of relationship. Seven (7) out of eight (8) tables have contingency value above the middle maksimum
coeficient contingency value and only one is below the middle maksimum coeficient contingency value.

3. The physical condition of the very low cost housing has influence upon the health of itsinhabitant. The
type of the very low cost houses of 21 square meters building occupied by an average of six inhabitants tend



to cause the health level to decline. The relationship analysis of house floorspace, ventilation condition,
pleasant air condition, sunray condition, the a number of bedrooms, the housing design and density has
relationships with the health of itsinhabitants. The relationship at the sufficiently strong degrees relationship
has, five contingency above the middle maksimum coeficient contingency whereas seven below are the
middle maksimum coeficient contingency.

4. Very low cost housing sanitation influenced the health of itsinhabitant. The relationship analysis between
the sewage, garbage dump, and the and clean condition of the yard of houses environment and the health of
itsinhabitant showed that there is a significant relationship. The strong degree relationship has, five
significant contingency value under the middle maksimum coeficient contingency, only one is above the
middle maksimum coeficient contingency.

5. The conclusion is the health level of the renovated housing inhabitant is much better compared to the
original housing inhabitant. There is relationship between the very low cost housing and the health of its
inhabitant.
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